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Wajib tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya (ke-5) 

9. Al-Qur'an harus dipegang teguh 
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Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal shalih bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, [QS. Al- 
Israa' : 9] 
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur'an) dengan 
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al- 
Our'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al- 
Our'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki 
diantara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus. [QS. Asy-Syuuraa : 52] 





Sesungguhnya Rasulullah SA W bersabda, "Kutinggalkan pada kamu sekalian 
dua perkara yang kalian tidak akan sesat apabila kalian berpegang teguh 
kepada keduanya, yaitu : Kitab Allah dan sunnah Nabi-Nya". [HR. Malik dalam 
Al-Muwaththa’ juz 2, hal. 899] 
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Dari Zaid bin Arqam, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Adapun sesudah 
itu, ketahuilah hai manusia, maka sesungguhnya aku hanyalah seorang 
manusia biasa, yang hampir-hampir utusan Tuhanku (malaikat) datang 
menjemputku, lalu akupun menyambutnya. Dan aku meninggalkan pada kalian 
dua hal yang berat, yang pertama adalah Kitab Allah, di dalamnya ada petunjuk 
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dan cahaya yang terang benderang. Maka ambillah Kitab Allah dan berpegang 
teguhlah kepadanya". (Zaid bin Arqam) berkata : Maka Rasulullah SAW 
menganjurkan supaya berpegang teguh kepada Kitab Allah (Al-Qur'an) dan 
mencintainya. Kemudian beliau bersabda , "Dan ahli baitku, aku mengingatkan 
kalian kepada Allah supaya memperhatikan ahli baitku. Aku mengingatkan 
kalian kepada Allah supaya memperhatikan ahli baitku. Aku mengingatkan 
kalian kepada Allah supaya memperhatikan ahli baitku". Kemudian Hushain 
bertanya kepada Zaid bin Arqam, "Wahai Zaid, bukankah para istri Rasulullah 
SAW itu ahli bait beliau ?". Zaid bin Arqam menjawab, "Para istri beliau itu 
adalah ahli bait beliau. Tetapi (yang dimaksudkan beliau) ialah supaya 
sepeninggal beliau, memperhatikan orang-orang yang diharamkan memakan 
harta zakat". (Hushain) bertanya lagi, "Siapa mereka itu ?". Zaid bin Arqam 
menjawab, "Mereka itu adalah keluarganya 'Ali, keluarganya 'Aqil, keluarganya 
Ja'far dan keluarganya ’Abbas". Hushain berkata, "Apakah semuanya itu 
diharamkan memakan harta zakat?". Zaid bin Arqam menjawab, "Ya". [HR. 
Muslim juz 4, hal. 1873] 



Dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata : Dahulu kami para shahabat ketika sedang 
duduk di hadapan Nabi S A W, beliau menggaris sebuah garis, lalu menggaris 
lagi dua garis di kanannya, dan dua garis lagi di kirinya. Kemudian beliau 
meletakkan tangan beliau pada garis yang di tengah-tengah dan bersabda, "Ini 
adalah jalan Allah". Kemudian beliau membaca ayat (yang artinya), "Dan 
sesungguhnya ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah 
kamu ikuti jalan-jalan lain, karena jalan-jalan yang lain itu mencerai-beraikan 
kamu dari jalan-Nya". (QS. Al-An'am : 153) [HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 6, no. 
11 ] 
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Dari Thalhah bin Musharrif, ia berkata : Aku bertanya kepada Abdullah bin Abu 
Aufaa RA, "Apakah dahulu Nabi SAW berwashiyat ?". la menjawab, "Tidak". 
Aku bertanya lagi, "Mengapa diwajibkan bagi manusia untuk berwashiyat, atau 
diperintahkan untuk berwashiyat ?”. la berkata, "Beliau berwashiyat dengan 
Kitab Allah". [HR. Bukhariyjuz 3, hal. 186] 
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Dari Amr, dari Yahya bin Ja'dah, bahwasanya pernah didatangkan kepada 
Nabi S A W kitab yang tertulis pada lembaran-lembaran, maka beliau bersabda, 
"Cukuplah kesesatan bagi kaum yang mencari kitab selain kitab mereka yang 
dibawa oleh Nabi selain Nabi mereka". Kemudian Allah Azza wa Jalla 
menurunkan ayat (yang artinya) "Apakah belum cukup bahwa Kami 
menurunkan kepadamu Kitab yang dibacakan kepada mereka" (QS. Al- 
Ankabuut : 51). [HR. Abu Dawud dalam Maraasiil hal. 236, no. 454, mursal] 
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'Umar (bin Khaththab R A) berkata : Ketahuilah, sesungguhnya Nabi kalian 

SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya Allah mengangkat derajat beberapa 

kaum dengan Kitab Al-Qur'an ini, dan merendahkan kaum-kaum yang lain 

dengannya pula". [HR. Muslim juz 1 , hal. 559] 

* 
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Dar/ Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, ia berkata : Ketika kami 
berada di Juhfah bersama Rasulullah SAW, beliau menemui kami lalu 
bersabda, "Bukankah kalian sudah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan sesungguhnya aku Rasulullah, dan sesungguhnya Al-Qur'an datang 
dari sisi Allah ?". Kami berkata, "Ya, sudah". Beliau bersabda, "Maka 
bergembiralah kalian, karena Al-Qur'an ini satu ujungnya di tangan Allah, dan 
ujung yang lain ditangan kalian. Maka berpegang teguhlah dengannya, niscaya 
kalian tidak akan celaka selamanya". [HR. Thabrani, dalam Al-Mu'jamul Kabir 
juz 2, hal. 126, no. 1539, dla’if karena dalam sanadnya ada perawi bernama 
Abu ’Ubadah Az-Zuraqiy, ia matrukul hadits] 
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Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata : Aku melihat Rasulullah SA W pada waktu 
hajji beliau, pada hari Arafah, beliau berkhutbah di atas untanya Al-Qashwaa 
aku mendengar beliau bersabda, "Wahai manusia, sesungguhnya aku 
tinggalkan pada kalian sesuatu yang apabila kalian memakainya kalian tidak 
akan sesat, yaitu Kitab Allah, dan keluarga ahli baitku". f[HR. Tirmidzi juz 5, 
hal. 327, no. 3874] 
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Dari Zaid bin Arqam, ia berkata : Rasulullah S A W bersabda, Aku tinggalkan 
pada kalian sesuatu yang apabila kalian berpegang dengannya sepeninggalku, 
kalian tidak akan tersesat. Salah satunya lebih agung daripada yang lain. Yaitu 
Kitab Allah yang merupakan tali yang diulur dari langit ke bumi. Dan keluarga 
ahli baitku. Dan keduanya tidak akan berpisah sehingga keduanya datang 
kepadaku di telaga, maka perhatikanlah bagaimana sikap kalian terhadap 
keduanya sepeninggalku". [HR. Tirmidzi juz 5, hal. 326, no. 3876, ia berkata : 

Ini hadits hasan gharib] 
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Dari Khatid A-'Araniy, ia berkata, Aku dan Abu Sa'id Al-Khudriy datang kepada 
Hudzaifah, lalu kami berkata, "Hai Abu 'Abdillah, sampaikanlah kepada kami 
apa yang kamu dengar dari pesan Rasulullah S A W ketika terjadi zaman fitnah 
Hudzaifah berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Beredarlah kalian bersama 
Kitab Allah (Al-Qur'an) kemana saja ia beredar". [HR, Hakim dalam Al- 
Mustadrak juz 2, hal. 162, no. 2652, dalam sanadnya ada perawi bernama 
Muslim bin Kaisan, Al-Fallaas berkata : ia matruukul hadits, Nasaaiy berkata : 
matruuk (Mizaanul l'tidaal juz 4, hal. 106, no. 8506] 
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Dari Nawwaas bin Sam'aan, shahabat Nabi SAW, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Allah mengetengahkan perumpamaan dengan jalan yang lurus. Di 
kiri dan kanan jalan itu ada dua pagar, yang pada kedua pagar itu ada banyak 
pintu yang terbuka, dan pada pintu-pintu tersebut ada tabir yang ditutupkan, 
sedangkan pada ujung jalan tersebut ada penyeru yang menyerukan, 
"Hai para manusia lewatlah kamu semua di jalan ini, dan janganlah kalian 
menyimpang. Lalu apabila seseorang diantara kalian ada yang ingin membuka 
sesuatu dari pintu-pintu tersebut, ada seorang penyeru yang di atas jalan itu 
yang mengingatkan, "Celaka kamu, jangan kamu buka tabir itu, sungguh jika 
kamu membukanya, pasti kamu akan memasukinya". Maka yang dimaksud 
dengan Shirath (jalan) tersebut adalah agama Islam, sedangkan yang 
dimaksud dengan tabir (tutup) adalah batas-batas Allah. Dan yang dimaksud 
dengan pintu-pintu yang terbuka tersebut adalah larangan-larangan Allah, yang 
dimaksud penyeru yang di ujung jalan tersebut adalah Kitab Allah. Sedangkan 
yang dimaksud dengan penyeru dari atas jalan tersebut adalah nasihat Allah 
yang mengingatkan di hati setiap muslim". [HR. Hakim dalam Al-Mustadrak juz 
1, hal. 144, no. 245] 


Bersambung 
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